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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, diperoleh lima model ARIMA yang diidentifikasi yaitu 

ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,0), ARIMA(1,1,1), ARIMA(2,1,0), dan 

ARIMA(1,1,1). Dari kelima model tersebut, model ARIMA(0,1,1) dipilih sebagai 

model terbaik karena memiliki nilai AIC terkecil sebesar 2.985,61 dibandingkan 

model ARIMA lainnya. Meskipun model ARIMA(1,1,0) dan ARIMA(2,1,0) juga 

signifikan dan memenuhi asumsi residual, prinsip parsimoni dalam pemodelan time 

series mengutamakan model yang paling sederhana namun tetap akurat. 

Setelah menentukan model terbaik ARIMA, analisis dilanjutkan dengan 

optimasi parameter untuk model DES. Dari beberapa kombinasi parameter, 

diperoleh parameter optimal 𝛼 = 0,9 dan 𝛽 = 0,1 yang menunjukkan kombinasi 

ini menghasilkan nilai MAPE terendah sebesar 0,176723% dibandingkan 80 

kombinasi parameter lainnya.  

Berdasarkan perbandingan kinerja kedua model tersebut, model 

ARIMA(0,1,1) terbukti lebih baik daripada model DES dalam memprediksi harga 

saham penutupan BBCA. Dari segi metrik akurasi, RMSE, MAE, dan MAPE  

menunjukkan nilai yang jauh lebih baik pada model ARIMA(0,1,1). Keunggulan 

ARIMA(0,1,1) yang demikian besar menunjukkan kemampuannya yang lebih baik 

dalam menangkap pola time series harga saham penutupan BBCA yang telah 

distasionerkan, sementara model DES terlihat kurang sesuai untuk data dengan 

karaketeristik fluktuatif seperti harga saham. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan model prediksi dengan mencoba pendekatan yang lebih kompleks 

seperti metode machine learning (misalnya Long Short-Term Memory/LSTM guna 

membandingkan dan meningkatkan akurasi prediksi. Penggunaan data dengan 

periode yang lebih panjang dan frekuensi yang lebih tinggi (misalnya data harian 

dalam beberapa tahun) juga disarankan untuk menguji stabilitas dan konsistensi 

model dalam berbagai kondisi pasar. Selain itu, memasukkan variabel eksogen 
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(seperti indikator makroekonomi, volume perdagangan, atau sentimen pasar) dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan ketepatan peramalan. Dengan 

pengembangan tersebut, diharapkan dapat dihasilkan model prediksi yang lebih 

robust dan informatif bagi pelaku pasar modal. 
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